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ABSTRACT

This research aims to increase motivation and learning outcomes in mathematics
subjects in the teaching and learning process in the classroom. The method used
in the research is classroom action research (PTK). The type of PTK used is
collaborative, and is implemented at SD Negeri 06 Salatiga. The research results
obtained were that in Cycle I, the application of STAD type cooperative learning
showed that the results of the student motivation questionnaire analysis were in
the "good" category with a percentage of 76%, with an average student score of
81.7, while in Cycle IlI, the application of cooperative learning The STAD type
shows an increase in student motivation which is in the "very good" category with
a percentage of 87.5%, with the average score of students in this cycle increasing
to 94.8. Thus it can be concluded that the STAD type of cooperative learning is
effectively used to increase motivation and learning outcomes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar mata
pelajaran matematika dalam proses belajar mengajar dikelas. Metode yang
digunakan dalam penelitian yaitu enelitian tindakan kelas (PTK). Jenis PTK yang
digunakan adalah kolaboratif, dan dilaksanakan di SD Negeri 06 Salatiga. Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu Pada Siklus |, penerapan pembelajaran kooperatif
tipe STAD menunjukkan bahwa hasil analisis angket motivasi siswa berada pada
kategori "baik" dengan persentase 76%.dengan nilai rata-rata siswa 81,7,
sedangkan Pada Siklus Il, penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD
menunjukkan peningkatan motivasi siswa yang berada pada kategori "sangat
baik" dengan persentase 87,5%, dengan nilai rata-rata siswa pada siklus ini
meningkat menjadi 94,8 Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe STAD efektif digunaka untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar

Kata Kunci: Motivasi, Kooperatif, STAD, Hasil belajar
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A. Pendahuluan

Di era abad 21 matematika sangat

penting bagi siswa. Siswa perlu
memiliki kecakapan atau kemampuan
untuk

numerasi keberlangsungan

kehidupan sehari-hari. Matematika

sendiri memberikan manfaat bagi
siswa yaitu dapat melatih berpikir logis
dan menyelesaikan suatu persoalan
rumit yang sering dijumpai di
kehidupan sehari-hari. Namun pada
kenyataanya banyak siswa kurang
Akibatnya,

matematika menjadi salah satu mata

memahami matematika.
pelajaran yang dianggap sulit oleh

siswa. Salah satu penyebabnya
adalah cara mengajar guru yang
kurang menarik atau guru cara
mengajar guru masih konvensional
sehingga siswa merasa jenuh dan
bosan. Apabila guru melakukan sesi
tanya jawab dengan siswa, proses
pembelajaran akan cenderung
didominasi oleh guru dan beberapa
siswa yang aktif. Siswa-siswa yang
pasif kurang memiliki peran yang
signifikan dalam proses pembelajaran.
Jika guru menggunakan metode
ceramah pada proses pembelajaran
akan menjadi membosankan bagi

siswa. Siswa kurang mendapat

kesempatan untuk menyusun

pengetahuannya sendiri dalam proses

pembelajaran. Dengan begitu, apa
yang dipelajari oleh siswa menjadi
tidak bermakna. Dampaknya, motivasi
siswa terhadap pelajaran matematika
bisa menurun, dan kurangnya

ketelibatan siswa dalam proses

pembelajaran dapat menyebabkan
kepasifan, kejenuhan, dan kebosanan
pada siswa. Hal yang harus dikuasai
siswa adalah konsep matematika,
karena jika siswa kurang memahami
materi serta konsep matematika akan

menyebabkan hasil belajar kurang

maksimal.
Dengan demikian guru sangat
berperan untuk meningkatkan

motivasi dan hasil belajar siswa. Guru
perlu mendorong siswa agar selalu
memiliki motivasi belajar yang tinggi
dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Upaya yang dapat
digunakan siswa dalam meningkatkan

motivasi dan hasil belajar adalah

dengan menerapkan model
pembelajaran dan memacu
keterlibatan siswa.

Model pembelajaran kooperatif

dengan tipe STAD dapa dijadikan

salah satu alternatf untuk
meningkatkan motivasi belajar dan
Model

pembelajaran kooperatif melibatkan

hasil belajar matematika.
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pemabagian  siswa ke  dalam
kelompok kecil yang terdiri dari empat
hingga enam siswa, dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen.
Dengan model ini siswa dapat
berkejasama dalam kelompok dan
menciptakan interaksi antar satu
sama lain dalam kelompok.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian
tindakan kelas (PTK). Jenis PTK yang
digunakan adalah kolaboratif dimana
peneliti bekerjasama dengan pihak
terkait yaitu guru kelas |l B SD Negeri
Salatiga 06. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar mata pelajaran
matematika dalam proses belajar

mengajar dikelas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di SD

Negeri Salatiga 06 pada Semester I
tahun pelajaran 2023/2024 kelas 1ll B
dengan jumlah siswa sebanyak 26
orang. Berdasarkan hasil observasi,
terlihat

dilakukan, nilai ulangan harian mata

bahwa sebelum tindakan
pelajaran matematika sebagian siswa
berada di bawah Kiriteria Ketuntasan
(KKM)  yang

sebesar 75. oleh sebab itu peneliti

Minimal ditetapkan

melakukan penelitian guna untuk

membantu meningkatkan hasil belajar

siswa.

Tabel 1 Hasil Observasi Ketuntasan Belajar

Pra Siklus
Kategori Keterangan Frekuensi Presenta
se

Tuntas >75 12 40%
Belum <75 14 60%
tuntas

Jumlah 26 100%

Rata-rata 73,6

Nilai minimum 50

Nilai maksimum 85

Berdasarkan hasil observasi
terdapat 12 siswa telah tuntas dan 14
siswa yang belum tuntas. Selain itu
yang
antara nilai tertinggi, yaitu 85, dan nilai

ada ketimpangan signifikan
terendah, yaitu 50. Hasil analisis data
pra siklus ini dijadikan sebagai sampel
penelitian, yang dilaksanakan selama
2 siklus. Setiap siklus terdiri darisatu
pertemuan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Siklus | dilaksanakan dalam
satu kali tindakan, dengan materi
pelajaran matematika kelas Il pada
semester |l yaitu materi pecahan
sederhana. Hasil belajar Matematika
pada materi pecahan untuk kelas Il di
SD Negeri Salatiga 06 siklus | dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2. Hasil Belajar Matematika Kelas

Il Siklus |
No Ketuntas Frekue Present
an nsi ase (%)
1 Tuntas 20 7%
2 Tidak 6 23%
tuntas
Jumlah Siswa 26 100%
Nilai Minimun 70
Nilai Maksimum 100
Rata-rata Kelas 81,7

Berdasarkan hasil data di atas
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas
pada siklus | adalah 81,7, yang
menunjukkan peningkatan
dibandingkan dengan rata-rata pra-
siklus yang sebesar 73,6. Jumlah
siswa yang tuntas belajarpada siklus |
meningkat menjadi 20  siswa,
sedangkan pada pra-siklus hanya 12
siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh
pada siklus | mencapai nilai maksimum,
yaitu 100, dengan nilai terendah 70.
Perolehan hasil belajar Matematika
siswa kelas Ill B di SD Negeri Salatiga
06 melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD menunjukkan
bahwa nilai yang diperoleh >75 dan
berada dalam kategori 80 — 89, yang

dikategorikan baik.

Gambar 1. Jumlah Siswa Yang Tuntas

Belajar Matematika Siklus |

Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Siklus 1

Tidak
Tuntas
23%

N

Tuntas

»‘Tu ntas

77%

Tidak Tuntas

Berdasarkan gambar di atas
dapat dikatakan Siswa yang tuntas
77%,

sedangkan siswa yang belum tuntas

pada siklus | mencapai
23% meningkat dibandingkan dengan

pra siklus. Namun demikian, hasil
yang diperoleh pada siklus | belum
mencapai standar yang ditetapkan
pada indikator keberhasilan penelitian
ini. Indikator keberhasilan penelitian
ini dianggap berhasil bila mencapai
ketuntasan klasikal sebanyak 80%.
Berdasarkan pada data ini, maka
perlu dilakukan penelitian lanjutan
yang dilakukan pada siklus Il. Hasil
belajar Matematika pada materi
pecahan untuk kelas Il di SD Negeri
Salatiga 06 siklus Il dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 3. Hasil Belajar Matematika Siklus
|

No Ketuntasan Frekuensi Presentase

(%)
1 Tuntas 26 100%
2 Tidak tuntas 0 0%
Jumlah Siswa 26 100%
Nilai Minimun 85
Nilai Maksimum 100

Berdasarkan hasil data di atas
bisa dilihat bahwa nilai rata-rata kelas
pada siklus Il adalah 94,8, yang
menunjukkan peningkatan
dibandingkan dengan rata-rata pada
siklus | sebesar 81,7. Jumlah siswa
yang tuntas belajar pada siklus Il
meningkat menjadi 26  siswa,
sementara pada pra-siklus hanya 20
siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh
pada siklus Il mencapai nilai
maksimum, yaitu 100, dengan nilai
terendah 85. Perolehan hasil belajar
Matematika siswa kelas Ill di SD
Negeri Salatiga 06 melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
menunjukkan nilai >75 dan berada
dalam  kategori  >90, yang
dikategorikan sebagai sangat baik.
Hasil tes siklus Il disajikan dalam

grafik berikut ini:

Gambar 2. Jumlah Siswa Yang Tuntas

Belajar Matematika Siklus Il

Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Siklus I
Tidak
Tuntas
0%

Tuntas
100%

Tuntas = Tidak Tuntas

Berdasarkan gambar di atas diketahui
bahwa Pada siklus Il, persentase
siswa yang tuntas mencapai 100%,
sedangkan siswa yang belum tuntas
adalah 0%, menunjukkan peningkatan
dibandingkan dengan siklus | Secara
keseluruhan, hasil yang diperoleh
pada siklus Il melebihi standar yang
ditetapkan pada indikator keberhasilan
penelitian ini, yaitu ketuntasan klasikal
sebesar 80%. Berdasarkan data ini,
penelitian pada siklus Il dinyatakan
berhasil dengan rata-rata ketuntasan

belajar siswa mencapai 94,8.
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Tabel 4. Perbandingan Motivasi Belajar
Siswa Kelas Ill SD Negeri Salatiga 06
Pelajaran Matematika

Motivasi Belajar

No Presenta . Presenta .
se(siklus Kategori e (siklus Kategori
1) )
1 75% Baik 87,5% Baik
sekali

tabel di

adanya kenaikan

Berdasarkan atas
terlihat

belajar dari

motivasi
siklus | ke siklus |II.

Presentase motivasi belajar
Matematika pada siklus | adalah 75%,
yang meningkat menjadi 87,5% pada
siklus II. Berikut disajikan grafik untuk
memperjelas perbandingan kenaikan
motivasi belajar siswa kelas Ill B SD
Negeri Salatiga 06 pada pelajaran
Matematika.

Gambar 3. Diagram Batang
Perbandingan Motivasi Belajar Siklus |
dan Siklus Il

Diagram Batang Perbandingan
Motivasi Belajar Siklus | dan Siklus
Il

90%

87.50%
88%
86%
84%
82%
80%
78% 76%
76%
74%
72%
70% - -
Siklus | Siklus II
I Siklus | @ Column2 W Column1
Berdasarkan gambar data di atas
diketahui bahwa terlihat adanya

peningkatan motivasi belajar siswa

terhadap pelajaran Matematika.

oleh
yang
76% pada siklus |
menjadi 87,5% pada siklus Il. Dari

Peningkatan ini  ditunjukkan

presentase motivasi belajar

meningkat dari

hasil data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar siswa dalam
pelajaran Matematika menggunakan
model
STAD menijadi lebih baik.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Belajar Siswa

pembelajaran kooperatif tipe

Kelas Il SD Negeri 06 Pelajaran Matematika

Pra Siklus Siklus| Siklus Il
NoKetunta

san F % F % F %

1 Tuntas 12 40% 20 77% 26 100
%
2 Tidak 14 60% 6 23% 0 0%
Tuntas
Jumlah 26 100 26 100 26 100
% % %
Nilai 50 70 85
Minimum
Nilai 85 100 100
Maksimum
Rata-rata 73,6 81,7 94,8
Berdasarkan tabel di atas

dapat terlihat adanya kenaikan hasil
belajar dari pra-siklus, siklus |, dan
yang
KKM

meningkat dari 12 siswa pada pra-

siklus Il.  Jumlah siswa

memperoleh nilai di atas
siklus menjadi 20siswa pada siklus I,
dan meningkat lagi menjadi 26 siswa

pada siklus Il. Perbandingan tersebut
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dapat dilihat pada grafik berikut.

Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil
Belajara Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

Diagram Perbandingan Hasil
Belajar Pra Siklus, Siklus I,

Siklus Il
30 26
25 20
20
15 1o
10 6
5 | , Ho
0
2] N N\
E RS AN
Q@ =2 2

Tuntas M Tidak Tuntas ® Column1

Berdasarkan gambar di atas
bisa diketahui bahwa terlihat bahwa
nilai rata-rata dan ketuntasan belajar
siswa sebelum dilaksanakan tindakan
73,6 dengan
40%.

model pembelajaran kooperatif tipe

adalah ketuntasan

klasikal Setelah diterapkan
STAD, pada siklus | nilai rata-rata

meningkat menjadi 81,7 dengan
ketuntasan klasikal 77%. Pada siklus
II, nilai rata-rata meningkat lagi
menjadi 94,8 dengan

klasikal 100%.

ketuntasan

D. Pembahasan

Hasil observasi sebelum
tindakan yang dilakukan di kelas Ill B
SD Negeri Salatiga 06 menunjukkan

bahwa tingkat motivasi dan hasil

belajar siswa masih kurang optimal.
Hal ini disebabkan oleh pemahaman
siswa tentang materi pecahan yang
belum menekankan pada kinerja
dalam kelompok. Prosespembelajaran
sebelum  tindakan  menunjukkan
bahwa guru kurang bervariasi dalam
menggunakan model pembelajaran,
yang membuat siswa merasa bosan.
Siswa cenderung bekerja secara
individual, sehingga motivasi mereka
tidak terlihat dan mereka tidak
terbiasa bekerja dalam kelompok.
Dari segi hasil belajar, hanya 12 siswa
atau 40% yang mencapai kriteria
(KKM=75),

sementara 14 siswa atau 60% belum

ketuntasan minimal

mencapainya. Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa sebelum tindakan
adalah 85,
terendahnyaadalah 50.

sedangkan nilai

Perbandingan  antara  jumlah
siswa yang tuntas dan tidak tuntas
menunjukkan bahwa siswa yang
sudah mencapai ketuntasan dapat
memahami materi yang disampaikan
oleh guru, meskipun hanya melalui
metode ceramah. Hal ini karena 12
siswa tersebut memiliki kemampuan
belajar yang lebih baik dibandingkan
teman-temannya, sehingga mereka
bisa memahami materi hanya dengan
14 siswa

mendengarkan. Namun,
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lainnya belum bisa memahami materi

hanya melalui ceramah karena
kemampuan belajar
lebih Oleh

diperlukan  langkah-langkah

mereka yang
karena itu,
yang
tepat untuk meningkatkan motivasi

rendah.

belajar dan hasil belajar siswa di kelas,
agar mereka dapat lebih baik dalam

memahami materi pelajaran.

Pada kondisi hasil belajar pra
siklus, terdapat 12 siswa yang tuntas
dari 26 siswa. Kemudian setelah diberi
tindakan pada siklus |, motivasi siswa
mencapai presentase 76% dengan
kategori motivasi baik, dan jumlah
siswa yang hasil belajarnya tuntas
meningkat menjadi 20 dari 26 siswa.
Pada

mencapai presentase 87,5% dengan

siklus Il motivasi siswa
kategori "baik sekali," dan hasil belajar
26 siswa berhasil tuntas. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe STAD efektif digunakan
baik untuk siswa yang belum tuntas
maupun yang sudah tuntas. Dengan
model pembelajaran ini, motivasi dan
siswa

hasil belajar menunjukkan

peningkatan yang signifikan.

Proses
dilakukan

menunjukkan

yang

pembelajaran  yang
lapangan
faktor-faktor

peningkatan

peneliti  di
adanya

mendorong

motivasi dan hasil belajar siswa dalam
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Dalam model STAD, siswa
bekerja dalam kelompok di mana
setiap anggota memiliki tanggung
jawab untuk menyelesaikan tugas
bersama. Hal ini membuat siswa lebih
aktif dan

menyelesaikan

termotivasi untuk

tugas kelompok

mereka. Tanggung jawab individu

meningkat, sehingga pengetahuan

yang diperoleh juga lebih optimal
karena adanya pertukaran pendapat
antar siswa. Dalam proses ini, siswa
yang memiliki kemampuan lebih tinggi
yang
kemampuannya lebih rendah, yang

dapat membantu  siswa
juga berkontribusi pada pertukaran

pengetahuan dan pada akhirnya

meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan skor motivasi dan
hasil belajar yang diperoleh pada
siklusl dan Il, pembelajaran kooperatif
tipe STAD terbukti lebih menekankan
keaktifan siswa selama kegiatan
pembelajaran. Model pembelajatan ini
memudahkan siswa dalam memahami
yang

meningkatkan

materi, pada akhirnya
motivasi dan hasil
belajar Matematika siswa Kelas Il B
di SD Negeri Salatiga 06 pada

Semester Il Tahun Ajaran 2023/2024.
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E. Kesimpulan

Dari  seluruh  pelaksanaan

penelitian tindakan kelas dengan

menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada siswa
kelas Il SD Negeri Salatiga 06, dapat
disimpulkan  bahwa  penggunaan
model ini efektif dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika. Hal ini
terbukti dari peningkatan ketuntasan
dalam hasil

klasikal belajar

Matematika. Sebelum tindakan
diberikan, ketuntasan belajar siswa
hanya mencapai 40% dengan rata-
73,6. Setelah
pelaksanaan siklus |, ketuntasan
menjadi  77%

dengan rata-rata nilai klasikal 81,7.

rata nilai klasikal

belajar meningkat
Pada siklus Il, ketuntasan belajar

siswa meningkat lagi hingga
mencapai 100%, dengan semua 26
siswa berhasil tuntas dan rata-rata
nilai klasikal 94,8. Selain peningkatan
hasil belajar, motivasi belajar siswa
juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dari 76% pada siklus |

menjadi 87,5% pada siklus II.
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